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ABSTRAK

Faridha, W. 2015. Analisis Pembelajaran Geometri Van Hiele dengan
Pendekatan Konstruktivis untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dan karakter siswa. Tesis, Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi PGSD,
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I
Prof. Dr. Zaenuri Mastur, S.E, M.Si, Akt, Pembimbing II: Prof. Dr. Sarwi, M. Si.

Kata kunci: Pembelajaran Geometri Van Hiele, Pendekatan Konstruktivis
Kemampuan Pemahaman Konsep, Karakter Kreatif.

Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam mempelajari suatu materi
khususnya matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perangkat
pembelajaran valid untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kontrol, kemampuan
pemahaman konsep siswa kelompok atas, tengah dan bawah dan antara siswa
laki-laki dan perempuan, selisih rata-rata peningkatan pemahaman konsep siswa
dan pengaruh karakter kreatif terhadap tingkat pemahaman konsep geometri
siswa. Metode penelitian yang digunakan mixed methods sequential explanatory.
Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman
konsep siswa pada kelas dengan pembelajaran geometri Van Hiele dengan
pendekatan konstruktivis dan kelas dengan pembelajaran konvensional. Uji Anova
digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkatan pemahaman konsep antara
siswa kelompok atas, tengah dan bawah dan uji regresi untuk mengetahui
pengaruh karakter kreatif terhadap pemahaman konsep geometri yang diperkuat
dengan pengamatan terhadap 6 orang siswa 2 orang dari kelompok atas, 2
kelompok tengah dan 2 kelompok bawah. Perangkat pembelajaran dinyatakan
valid melalui penilaian 4 orang validator dengan rata-rata nilai 3,61 pada skala 4
memiliki kriteria sangat baik. Hasil Uji T diketahui rata-rata nilaiTes Pemahaman
Konsep kelas dengan pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan
Konstruktivis lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan pembelajaran
konvensional yaitu thiung Sebesar 7,99 > tupe Sebesar 1,67. Uji Anova 2 jalur
dengan Output Test of between-Subject Effects memiliki nilai signifikan untuk
variabel baris sig=0,859 = 85.9% > 5% yang artinya terdapat perbedaan tingkatan
pemahaman konsep geometri VVan Hiele tingkat Visualisasi, Analisis, Pengurutan,
Deduksi dan Rigor antara siswa kelompok atas, tengah dan bawah. Berdasarkan
perhitungan uji beda rata-rata dengan thiwng Sebesar -0,031 < tiane Sebesar 1,71
maka tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman konsep geometri antara siswa
laki-laki dan perempuan. Rataan selisih peningkatan pemahaman konsep geometri
siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yang dibuktikan dengan
thitng Sebesar 14,32 > tipe Sebesar 1,67. Hasil uji regresi linear sederhana dengan
perhitungan SPSS diperoleh nilai R Square = 0,871, artinya sebesar 87,1%
karakter kreatif mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil uji
regresi diperkuat dengan hasil pengamatan terhadap 6 orang siswa dengan 2 orang
siswa kelompok atas, 2 orang siswa kelompok tengah dan 2 orang siswa



kelompok bawah yang menunjukkan terdapat pengaruh antara karakter kreatif
dengan tingkat pemahaman konsep geometri siswa.

Key Words: Van Hiele geometri, constructivist, conceptual understanding,
creative.

Understanding of the concept is needed in studying a material especially
mathematics. This research seeks for finding valid instruments for teaching and
further improving the understanding about the concept of geometry and
students’ character, analyzing the understanding about the concept among high,
middle and low achievers based on gender; the difference between the average
increase students' understanding of concepts and finding out the influence of the
students’ character on the ability to understand the concept. The study took place
at two different schools in Japara, Kuningan. It adopted mixed sequential
explanatory methods presented in the form of quantitative and qualitative data
with fifty four elementary students equally devided into experimental and control
group. The analysis conducted by four validators resulted that the validity of the
teaching instrument were high with Sig value being 3.61. The t-test calculation
scores in experimental group (t obt 7.99 >t tab 1.67) showed that the students’
understanding about the concept using Van Hiele geometri and constructivist
approach were achieved higher than using conventional teaching approach in
control group. Unlike significant different resulted using Two Ways Anova
statistical analysis among high, middle and low achievers to the understanding
about Van Hiele geometri concept in experimental group with Sig value being
0.859 > Sig level 0.005, opposite findings occurred among the students’ gender
(t obt -0.031 < t tab 0.005). The mean difference in improvement of students'
understanding of the concept of geometry in the classroom experiment better than
the control class ( t obt 14.32 >t tab 1.67). Another results were computed by
Regresion statistical analysis supported by observation on six different achievers.
The findings (R square = 0.871) with regards to the influence of the students’
character indicated, that the character influenced the understanding of the
concept of geometri.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan dan dituntut dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, khususnya kemampuan berpikir kreatif. Hal ini tertuang dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Selanjutnya dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun
2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan menjelaskan bahwa peserta didik
harus memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif.

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari tercapainya target akademis siswa. Proses
pembelajaran harus dapat membawa siswa kepada sosok generasi bangsa yang
tidak sekedar memiliki pengetahuan, tetapi juga memiliki nilai karakter yang
tercermin dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan tahapan pembelajarannya

diharapkan dapat membentuk karakter siswa antara lain: bertanggung jawab,



disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai dan demokratis.
Pembelajaran matematika sebagai subsistem pendidikan nasional yang
memberikan Kkontribusi penting dalam pembentukan karakter siswa. Dalam
matematika itu sendiri mengandung nilai-nilai karakter. Soedjadi (2000: 13)
mengemukakan beberapa ciri khusus dari matematika yaitu: (1) memiliki objek
kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola berpikir deduktif, (4)
memiliki simbol yang kosong dari arti, dan (5) memperhatikan semesta
pembicaraan. Dari ciri-ciri matematika sebagai ilmu tersebut banyak sekali nilai
karakter yang terkandung didalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadillah
(tanpa tahun) bahwa pembelajaran matematika dapat membentuk karakter siswa
diantaranya tanggung jawab, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin
tahu, menghargai dan demokratis.

Salah satu materi dalam pelajaran matematika adalah geometri. Geometri
perlu diajarkan karena menurut Usiskin dalam Safrina (2014) merupakan satu-
satunya bidang matematika yang dapat mengaitkan matematika dengan bentuk
fisik dunia nyata, memungkinkan ide-ide matematika dapat divisualisasikan dan
dapat memberikan contoh yang tidak tunggal tentang sistem matematika.
Sedangkan tujuan utama pembelajaran konsep geometri menurut William Betz
yang menjabat sebagai presiden NCTM (1932-1934) adalah untuk
menggabungkan pengalaman dunia nyata dengan pengetahuan abstrak
(Gonzales:2006). Geometri juga membuka peluang lebih banyak bagi siswa untuk
melakukan eksplorasi, observasi dan penemuan dalam tiap tingkatan pelajaran

(Sabandar:2002).



Berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah perlu dilakukan
perubahan, pembelajaran yang disampaikan di kelas harus dipahami oleh setiap
siswa secara lengkap. Menurut Walle (2007:3-14) para siswa harus belajar
matematika dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Hal yang paling mendasar dalam
matematika adalah dapat dipahami dan masuk akal artinya : (1) Setiap hari siswa
harus mendapat pengalaman matematika yang dapat diterima akalnya (2) Para
siswa harus percaya bahwa mereka mampu memahami matematika (3) Para guru
harus menghentikan cara mengajar dengan memberitahu segalanya kepada siswa
dan harus mulai memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami matematika
yang sedang mereka pelajari (4) Para guru harus percaya terhadap kemampuan
siswa.

Dalam pembelajaran matematika selama ini kurang mengutamakan
pemahaman konsep dan pembentukkan karakter siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas 1V SDN 1 Japara Kecamatan Japara Kabupaten
Kuningan pada tanggal 17 Januari 2015 bahwa nilai tes kemampuan yang
dilakukan oleh pengawas TK/SD kecamatan Japara pada siswa kelas Il pada
tahun 2014 rata-rata skor siswa untuk kemampuan berhitung hanya 4,5. Pada
Pembelajaran Matematika kelas IV nilai tes geometri siswa kurang memuaskan
dibandingkan dengan materi matematika lainnya, karena secara umum siswa
belum memahami konsep-konsep geometri. Sekolah juga belum memiliki
perangkat pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika materi geometri

yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Perangkat pembelajaran



yang dimiliki guru umumnya adalah produk pemerintah yang belum
dikembangkan oleh guru khususnya dalam RPP sehingga dalam sintak
pembelajarannya tidak sesuai dengan kondisi siswa dan sarana prasarana yang
tersedia di sekolah, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang
berlangsung. Kebanyakan pembelajaran geometri masih diajarkan menggunakan
metode konvensional yang cenderung bersifat teacher centered, yaitu proses
pembelajaran yang berpusat pada guru. Metode mengajar yang digunakan
umumnya ceramah dengan sedikit pemberian contoh soal. Matematika dianggap
produk “instan” yang siap dituangkan begitu saja kepada siswa. Kegiatan siswa
mendengarkan, mencatat dan menghafalkan apa yang dijelaskan oleh guru.
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi dangkal dan karakter yang
diharapkan melalui pembelajaran matematika tidak dapat terbentuk dan
berkembang secara optimal, dalam kegiatan pembelajaran siswa cenderung pasif
dan tidak kreatif. Jarang sekali siswa digiring untuk mengkonstruk
pengetahuannya sendiri. Akibatnya, pemahaman konsep dan karakter siswa
belum dapat berkembang secara optimal.
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

bagaimana "Analisis Pembelajaran Geometri Van Hiele dengan Pendekatan
Konstruktivis untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pembentukan

Karakter Siswa"'.



1.2 Identifikasi Masalah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Banyak pembelajaran geometri di sekolah masih dilakukan secara
konvensional.

Sekolah  belum memiliki perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa.

Siswa masih kesulitan memahami konsep geometri.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa cenderung pasif dan tidak kreatif.
Pembelajaran matematika tidak diarahkan untuk membentuk karakter
siswa.

Tahapan pembelajaran tidak diarahkan agar siswa menemukan dan

mengkonstruk pengetahuannya sendiri.

1.3 Cakupan Masalah

Untuk lebih fokus dan terarah peneliti membatasi pada penelitian proses

pembelajaran Geometri Van Hiele dengan Pendekatan Konstruktivis untuk

meningkatkan pemahaman konsep dan karakter kreatif di kelas 1V Sekolah Dasar

dengan materi bangun kubus dan balok.

1.4 Rumusan Masalah

1)

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana validitas perangkat pembelajaran geometri Van Hiele dengan

pendekatan konstruktivis?



2)

3)

4)

5)

6)

Apakah rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas yang
diberikan pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan
konstruktivis lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan pembelajaran
konvensional?

Apakah ada perbedaan tingkatan pemahaman konsep geometri Van Hiele
antara siswa dengan kemampuan berbeda (atas, tengah dan bawah)?
Apakah ada perbedaan tingkatan pemahaman konsep geometri Van Hiele
antara siswa laki-laki dan perempuan?

Apakah selisih rata-rata peningkatan pemahaman konsep geometri siswa
pada kelas dengan pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan
konstruktivis lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan pembelajaran
konvensional?

Bagaimanakah pengaruh Kkarakter kreatif terhadap kemampuan

pemahaman konsep geometri?

1.5 Tujuan Penelitian

1)

2)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Validitas perangkat pembelajaran Geometri VVan Hiele dengan pendekatan
konstruktivis.

Perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep geometri antara
siswa yang diberikan pembelajaran geometri Van Hiele dengan

pendekatan konstruktivis dan siswa dengan pembelajaran konvensional.



3) Perbedaan tingkatan pemahaman konsep geometri Van Hiele antara siswa
dengan kemampuan berbeda (atas, tengah dan bawah).

4) Perbedaan tingkatan pemahaman konsep geometri Van Hiele antara siswa
laki-laki dan perempuan.

5) Selisih rata-rata peningkatan pemahaman konsep geometri siswa pada
kelas dengan pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan
konstruktivis dengan kelas dengan pembelajaran konvensional.

6) Pengaruh karakter kreatif terhadap kemampuan pemahaman konsep

geometri.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
terlibat dalam pembelajaran khususnya pembelajaran geometri kelas 1V sehingga
pemahaman konsep dan karakter siswa dapat dikembangkan lebih optimal.
Adapun manfaat yang dapat diperoleh meliputi manfaat teoretis dan manfaat
praktis.

Secara teoretis hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran
bagi pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan konstruktivis,
sehingga hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan pada
pembelajaran geometri kelas IV SD.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:

1) Manfaat bagi Peserta Didik



Penelitian ini dapat mengakomodasi keterbatasan pemahaman konsep
geometri dan pengembangan karakter kreatif siswa khususnya kelas IV SD.
2) Manfaat bagi Guru

Menjadi bahan informasi bagi guru SD terutama dalam keterampilan
pembelajaran geometri Van Hiele dengan pendekatan konstruktivis sebagai bahan
latihan dan pembiasaan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep

dan pengembangan karakter kreatif siswa.
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